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ABSTRAK 

Program desa tematik merupakan sebuah program yang diluncurkan 

oleh Pemerintah Kabupaten Pamekasan, dengan tujuan meningatkan 

ekonomi masyarakat desa. Akan tetapi program tersebut belum sepenuhnya 

mampu menggerakkan semua desa di Kabupaten Pamekasan, oleh sebab itu 

perlu dilakukan evaluasi pelaksanaan supaya dapat menggerakkan ekonomi 

diseluruh desa yang ada di Pamekasan. Penelitian ini untuk menjawab tiga 

pertanyan yaitu; bagaimana konsep program desa tematik dalam bidang 

ekonomi di Kabupaten Pamekasan, bagaimana strategi evaluasi pelaksanaan 

program desa tematik bidang ekonomi di Kabupaten Pamekasan, dan apa 

saja faktor-faktor yang mempengaruhi program desa tematik bidang 

ekonomi di Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research), adapun objek penelitian 

ini adalah program pemerintah Kabupaten Pamekasan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahawa desa tematik merupakan konsep evaluasi 

program yang mencoba mengelaborasi keunikan desa masing-masing. 

evaluasi yang digunakan adalah evaluasi kontek, evaluasi input, evaluasi 

proses, dan evaluasi produk. Faktor pendukung pelaksanaan desa tematik 

salah satunya adalah partisipasi masyarakat dalam program pemerintah 

daerah. 

Kata Kunci: Desa Tematik, Ekonomi, dan Evaluasi Program 
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ABSTRACT  

Thematic village program is a program launched by the Pamekasan 

Regency Government, with the aim of boosting the economy of the village 

communit. However, the program has not been fully able to move all 

villages in Pamekasan Regency, therefore it is necessary to evaluate the 

implementation of the program in order to move the economy in all villages 

in Pamekasan.The purpose of this research is to answer three questions, 

namely: how is the concept of thematic village program in the field of 

economics in Pamekasan Regency, how to evaluate the implementation of 

thematic village program in pamekasan regency, and what are the factors 

that affect thematic village program in pamekasan regency. This research is 

qualitative research with a type of field research, while the object of this 

research is the Pamekasan Regency Government. The data collection 

methods used in this study are observation, interview, and documentation. 

While data analysis techniques are carried out by means of data reduction, 

data presentation, and conclusion withdrawal.The results revealed that the 

thematic village is a concept of soail marketing that tries to elaborate the 

uniqueness of each village. The strategies used are context evaluation 

strategies, input evaluations, process evaluations, and product evaluations. 

Factors supporting the implementation of thematic villages are one of them 

is community participation in local government programs. 

Keywords: Thematic Village, Economy, and Program Evaluation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara maritim dan memiliki sumber daya alam  

yang sangat melimpah. Negara Indonesia merupakan negara yang mampu 

mencukupi kebutuhan masyarakat dengan memperkuat potensi sumber daya 

alam. Dibalik semua itu, masih banyak penduduk nyaris yang belum 

merasakan kekayaan sumber daya alam. Hal ini, masih banyak penduduk 

belum merasakan pemerataan pembangunan yang sudah lama digalakkan 

oleh negeri ini khususnya di daerah pelosok-pelosok. 

Indonesia adalah negara yang luas dan memiliki berbagai kelompok 

etnis dan budaya. Kegiatan sosial masyarakat yang menyesuaikan dengan 

budaya mereka masing-masing. Pola kegiatan sosial akan berdampak pada 

kegiatan ekonomi terutama pendapatan disektor kebutuhan sehari-hari. 

Tentang penggunaan data statistik secara sosial di Indonesia. Statistik 

sejumlah besar data sosial akan menyulitkan dalam menafsirkan dan 

menganalisis karena banyak kolom dan baris disetiap nilai (Sudaryatno et al., 

2019). 

Kata pembangunan di bidang ekonomi sebagian masyarakat pedesaan 

beranggapan pembangunan ekonomu adalah kata yang tidak asing terdeteksi 

oleh pemikiran masyarakat Pamekasan dimana kesehariannya bergelut dan 

bercocok tanam demi mendapatkan hasil yang masksimal, berkelanjutan , dan 
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hasil pola kerja yang maksimal dengan peralatan yang minim. 

Kemudian fakta ini secara tidak langsung dapat berpotensi menjadikan 

masyarakat tertinggal. Dimana masyarakat yang tertinggal atau 

masyarakat pedesaan identik dengan individu dan terkadang terlupakan 

pembangunan ekonomi oleh pemerintah dan pemerintah berfokus pada 

wilayah kota dalam segi pembangunan ekonomi (Zukifli & Makmur, 

2015). 

Kemiskinan di pulau Madura menjadi prioritas program kerja 

masing-masing dalam pemimpin daerah di tiap-tiap kabupaten yakni 

Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Jumlah 

penduduk miskin Tahun 2017 di Kabupaten Bangkalan mencapai 206,53 

jiwa, Kabupaten Sampang berjumlah 225,13 jiwa, Kabupaten Sumenep 

berjumlah, 211,92 jiwa. Menariknya di Kabupaten Pamekasan angka 

kemiskinan jauh lebih kecil dari kabupaten lainnya yang ada di pulau 

Madura. Dimana, angka kemiskinan di Kabupaten Pamekasan 137,77 

jiwa. Data 2018 Kabupaten Pamekasan mengalami penurunan 125,76 

jiwa (BPS, 2019). Menurunnya angka kemiskinan tersebut tidak lepas 

dari program pemerintah setempat. 

Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah mempunyai tugas 

dan kewajiban dalam penanggulangan kemiskinan. Pemerintah daerah 

diberikan kekuasaan mengatur serta mengurus daerahnya sendiri 

(Anshori, 2020). Tujuan pemerintah adalah pembangunan daerah serta 

meningkatkan kehidupan masyarakat. Sesuai Peraturan Daerah 

(PERDA) Kabupaten Pamekasan No 7 tahun 2019 tentang kebijakan 
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menanggulangi kemiskinan melalui program Pemerintah Daerah dan 

Pemerintah Pusat secara sistematis, terjadwal, serta bersinergi global 

warga dalam mengurangi jumlah penduduk miskin untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat  

Program penanggulangan kemiskinan dilaksanakan melalui  

pemberdayaan masyarakat, dukungan sosial, pemberdayaan usaha  

mikro dan kecil, serta program-program untuk mendorong kegiatan 

ekonomi. Hal ini, sangat penting bagi masyarakat berperan aktif dalam 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Kabupaten 

Pamekasan, 2019b) 

Secara umum kemiskinan didefinisikan dari ekonomi, khususnya 

pendapatan bentuk uang ditambah menggunakan laba non material yang 

diperoleh oleh seseorang (Suharto, 2014). Kemiskinan di Indonesia 

dikaitkan dengan kesejahteraan yang kerap melanda dibeberapa negara-

negara berkembang tanpa terkecuali. Semakin sedikit angka kemiskinan 

semakin banyak kesejahteraan yang didapatkan oleh masyarakat  

Secara khusus, community development identik dengan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat yang tertindas, baik diskriminasi, 

kemiskinan, kelas, gender, usia, etnis, maupun disabilitas. 

Pengembangan masyarakat adalah proses aktif berkelanjutan dalam 

memperkuat masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip keadilan sosial, 

partisipasi dan kerjasama. Masyarakat memiliki potensi yang dipandang 

unik terhadap potensi desa yang mau dikembangkan untuk sistem klien 

bermasalah dari masyarakat (Alfitri, 2011). 
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Salah satu tujuan dibentuknya program desa tematik di 

Kabupaten Pamekasan dalam bidang ekonomi adalah memanfaatkan 

potensi lokal untuk memajukan perolehan dan keamanan anggota yang 

memerintah. Salah satu cara pemerintah melakukan untuk memajukan 

keamanan anggota adalah dengan mewariskan binaan terhadap anggota 

mengarah kehidupan hemat dan menguntungkan (Aziz, 2020). Sasaran 

adanya program desa tematik untuk meningkatkan pendapatan keluarga, 

dimana penghasilan anggota adalah anggota yang menghasilkan kecil 

baik yang belum mempunyai aktivitas bisnis dan bersumber hasil 

penglihatan betul-betul memberikan kontribusi usaha. 

Kabupaten Pamakeasan merupakan salah satu kabupaten di 

pulau Madura Provinsi Jawa Timur yang dikenal dengan julukan sebagai 

pulau garam, tidak hanya Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu 

yang ada di pulau garam karena merupakan salah satu penghasilan 

garam terbesar di Provinsi Jawa Timur. Pembangunan nasional dalam 

kebijakan meruapakan rangka mencapai ketahanan pangan yang 

dilakukan pemerintah pusat demi kemajuan ekonomi nasional khusus di 

Kabupaten Pamekasan. 

Kabupaten Pamekasan terdiri dari beberapa jumlah 

Keluruhan/Desa sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Jumlah Kelurahan/Desa dan Dusun di Kabupaten 

Pamekasan per Kecamatan 

No Kecamatan Kelurahan Desa Dusun RT RW 

1 Tlanakan - 17 91 4 8 

2 Pademawu 2 20 101 86 233 

3 Galis - 10 53 63 133 

4 Larangan - 14 105 98 222 

5 Pamekasan 9 9 35 105 316 

6 Proppo - 27 135 14 20 

7 Palengaan - 12 88 - - 

8 Pagantenan - 13 85 30 93 

9 Kadur - 10 101 51 144 

10 Pakong - 12 56 16 48 

11 Waru - 12 72 - - 

12 Batumarmar - 13 94 - - 

13 Pasean - 9 96 - - 

14 Jumlah 11 178 1.112 467 1.217 

(PPID Pamekasan, 2019).  

Berdasarkan tabel 1.1 Kabupaten Pamekasan terdiri dari 13 

Kecamatan, 178 Desa, 1 Kelurahan dan 1.112 Dusun. Dalam satu 

dekade jumlah kelurahan, desa dan dusun tidak mengalami perubahan. 

Melihat perkembangan penduduk, jumlah penduduk semakin meningkat 

dan jangkauan wilayah semakin luas. Hal itu perlu adanya pemekaran di 

tingkat desa. Dengan adanya pemekaran ditingkat desa diharapkan bisa 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat yang lebih baik. 
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Pemerintah kelurahan, desa juga dituntut agar terlibat aktif dalam 

memberikan pelayanan bagi masyarakat kelurahan. Mulai dari tata 

kelola lingkungan desa/kelurahan juga mendorong partisipasi 

masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan sekitar, serta mampu 

menyelenggarakan pemberdayaan bagi masyarakat di kelurahan untuk 

mendorong potensi sosial dan ekonomi sehingga Pemerintah 

Desa/kelurahan mampu bekerja sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2014 

Tentang Desa. 

Tingkat keberhasilan Pemerintahan Desa/kelurahan tentu akan 

berdampak bagi Pemerintahan di tingkat kotamadya atau kabupaten. 

(UU Tentang Desa No. 6 Tahun 2014) Pemerintahan Desa/kelurahan 

yang mampu memberikan dampak positif seperti menjadi desa mandiri, 

desa sentral oleh-oleh, desa wisata dan lain-lain. Dimana pemerintah 

akan mendorong kota/kabupaten untuk memberikan bantuan yang dapat 

berupa pelatihan, penyuluhan serta bantuan sarana dan prasarana 

ataupun dana yang semuanya akan bermuara menuju peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Joglo Abang, 2020). 

Program penguatan sistem inovasi daerah (SIDa) pemerintah 

daerah mendukung untuk pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya 

masyarakat berkepanjangan diseluruh Indonesia baik kota/kabupaten. 

Program SINas (Sistem Inovasi Nasional) mempunyai peranan penting 

dalam mendukung sebuah program. Program penguatan SIDa 

didasarkan pada Peraturan Menristek dan Mendagri Nomor 3 dan 

Nomor 36 Tahun 2012. Tujuan dan memanfaatkan dari program SINas 
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(Sistem Inovasi Nasional) untuk mendorong potensi daerah sebagai 

inovasi masing-masing daerah demi kemajuan pembangunan 

masyarakat (Ristekdikti, 2012). 

Indonesia mempunyai pola pembangunan daerah dalam 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) baik infrastruktur dan 

pembangunan semata. Perencanaan pembangunan daerah memanfaatkan 

kearifan lokal (local wisdom) dan menitik beratkan pada penguatan 

sistem sosial dalam mewujudkan peluang suatu daerah untuk mencapai 

tujuan pembangunan yang efektif dan efisien (Ristekdikti, 2012) 

Tujuan potensi desa adalah peningkatan pengelolaan masyarakat 

guna meningkatkan taraf hidup yang efisien. Dimana masyarakat desa 

mayoritas memiliki kelayakan hidup rendah, salah satu tujuan yang 

dikelola oleh desa untuk meningkatkan desa dan mengangkat taraf hidup 

masyarakat. Dimana desa bisa bertahan dan mandiri. Selain itu, dalam 

peningkatan potensi desa dalam memanfaatan sumber daya alam serta 

pemerataan pendapatan masyarakat yang dikelola pemerintah desa 

langsung selaku pemegang kekuasaan tingkat desa (Ramly et al., 2018). 

Jumlah penduduk miskin di Pulau Madura khususnya Kabupaten 

Pamekasan cenderung mengalami penurunan. Sesuai data Badan Pusat 

Statistik Jawa Timur dari tahun 2017-2020. 
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Tabel 1.2 Angka Kemiskinan di Pulau Madura 

Nama Kabupaten Tahun 

 2017 2018 2019 2020 

Bangkalan 21,32 19,59 18,9 20,56 

Sampang 23,56 21,21 20,71 20,78 

Pamekasan 16,00 14,47 13,95 14,60 

Sumenep 19,62 20,16 19,48 23,38 

BPS, Jawa Timur, 2019 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah 

penduduk kemiskinan tahun 2017 sebanyak 16.00 jiwa. Tahun 2018 

berjumlah 14.47 jiwa. Sedangkan Tahun 2019 penduduk miskin di 

Kabupaten Pamekasan berjumlah 13.95 jiwa, bisa disimpulkan 

kemiskinan di Kabupaten Pamekasan cenderung mengalami penurunan 

dari tahun 2017-2019. Artinya pemerintah Kabupaten Pamekasan 

dengan adanya program desa tematik sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan masyarakat khususnya desa setempat.  

Kemiskinan di Indonesia merupakan permasalahan global yang 

sering ditemui, tidak terkecuali di Kabupaten Pamekasan. Berdasarkan 

hasil kegiatan verifikasi dan identifikasi warga miskin di Kabupaten 

Pamekasan (Sesuai dengan Keputusan Bupati Pamekasan Nomor 

04//2016 ditetapkan tanggal 04 Januari 2016 Tentang Penetapan 

Database Warga Miskin di Kabupaten Pamekasan), jumlah warga 

miskin di Kabupaten Pamekasan tahun 2017 mencapai 16.00 jiwa, pada 

tahun 2018 mencapai 14.47 jiwa, Sedangkan tahun 2019 penduduk di 

Kabupaten Pamekasan kemiskinan berjumlah 13.95 jiwa. Kemiskinan 
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ialah perseteruan lintas-sektor, lintas-daerah, serta lintas-generasi, 

sebagai menanganinya yang diperlukan pendekatan terpadu, 

komprehensif serta berkelanjutan (Rejekiningsih, 2011). 

Salah satu inovasi pemerintah permasalahan kemiskinan 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan dalam mewujudkan penataan 

pembangunan kawasan permukiman serta sarana dan prasarana 

pendukung lainnya di Kabupaten Pamekasan dengan jargon “Gerbang 

Salam” khususnya dengan pembentukan program desa tematik 

(Pamekasan Hebat, 2021).  

Pengembangan program desa tematik berdasarkan perkiraan, 

nilai, serta prinsip-prinsip supaya masyarakat mampu melaksanakan 

pemberdayaan ekonomi sesuai inisiatif masyarakat, kemampuan, dan 

partisipasi masyarakat untuk mewujudkan serta mensukseskan program 

desa tematik di Kabupaten Pamekasan. Dalam pengembangan ekonomi 

partisipasi masyarakat sangat penting atas keberhasilan program desa 

tematik sebagai program penanggulangan kemiskinan di Kabupaten 

Pamekasan. 

Partisipasi dapat dilaksanakan jika masyarakat secara sukarela. 

Hal ini masyarakat dapat memberikan kebebasan untuk berpartisipasi. 

Adanya kemampuan berpartisipasi masyarakat, dengan peluang serta 

kesempatan dalam menjalankan kemampuan dan mengembangkan 

bakat, minat yang dimiliki (Handoyo & Widyaningrum, 2015). Program 

desa tematik salah satu program Pemerintah Kota (Pemkot) Pamekasan 

bertujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran. 
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Program desa tematik dibentuk untuk potensi wilayah melalui 

pemberdayaan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pemberdayaan dan pengembangan masyarakat merupakan proses 

kekuatan masyarakat bisa mandiri dalam mewujudkan kesejahteraan 

hidup (Pamekasan Hebat, 2021). 

Berbeda dengan sebelum adanya program desa tematik di 

Kabupaten Pamekasan. Dimana, desa tersebut terkesan kumuh sebagai 

indikasi: pertama, kawasan-kawasan dan lahan-lahan ilegal permukiman 

dengan kondisi lingkungan yang tidak sehat (berindikasi kumuh), kedua, 

banyaknya penduduk yang tinggal di rumah tidak layak huni dan 

terdapat angka kemiskinan sehingga munculnya permukiman yang 

cenderung kumuh, ketiga, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung 

khususnya pada kawasan tertentu dan kepadatan penduduk cukup tinggi 

sehingga kurangnya air bersih serta fasilitas publik yaitu ruang terbuka. 

Realitas yang kemudian menyebabkan konsumen maupun 

parawisatawan enggan berkunjung untuk datang ke wilayah khususnya 

di Kabupaten Pamekasan. Akibat pelaku ekonomi kreatif seperti penjual 

batik tulis dan sejenisnya, wilayah tersebut tidak sebanyak penjualan 

meskipun sudah ada program desa tematik. 

Penyebab kegagalan sistem perekonomian Indonesia merupakan 

kebijakan tentang sistem pemerintah ekonomi konglomerasi. Dimana 

sistem ekonomi konglomerasi berbasis nyata demi menguntungkan 

orang atau gerombolan yang sudah mempunyai kemampuan serta akses 

ekonomi. Sementara masyarakat yang tidak memiliki kemampuan akses 
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kegiatan ekonomi, tidak dapat melakukan kegiatan sehingga hanya 

bersifat individu atau kelompok yang untung. Hal ini kegiatan ekonomi 

dapat meningkatkan kesejahteraan dalam mengembangkan ekonomi 

sebagai solusi yang solutif sehingga tidak ada ketimpangan antara 

individu maupun kelompok (Deardorff & Jones, 2009). 

Pihak-pihak terkait memiliki tanggung jawab kepada publik 

sehingga Pemerintah Kota dan Pemerintah Desa agar program desa 

tematik dapat berjalan sesuai dengan rencana dalam memberikan 

manfaat serta kontribusi bagi masyarakat. Keberhasilan program tentu 

mendorong peningkatan perekonomian desa sehingga masyarakat 

desa/kelurahan tersebut dapat merasakan manfaat program tersebut. 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi program desa tematik di 

Kabupaten Pamekasan untuk mengetahui strategi pengembangan 

program desa tematik di Kabupaten Pamekasan dalam menjalankannya. 

Potensi desa dapat mewujudkan desa sangat berperan penting 

dalam kreatif, mandiri, makmur, dan sejahtera . Selain itu potensi desa 

menjadi tolak ukur pengalokasian dana desa di Indonesia. Dimana, 

jumlah penduduk angka kemiskinan, luas wilayah desa, dan tingkat 

kesulitan geografis desa menggunakan formula Dana Desa (DD) (Ramly 

et al., 2018). 

Kemungkinan desa berupa alam dan non alam yang dimiliki oleh 

desa, misalnya tempat wisata, perkebunan, pertambangan. Oleh karena 

itu, potensi desa adalah kapasitas sumber daya alam yang dimiliki 

kekuatan daerahnya, namun belum dimanfaatkan secara maksimal oleh 
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sebab itu masyarakat setempat berhak mengatur rumah tangganya 

sendiri (Suprayitno et al., 2015). 

Secara fisik atau non-fisik diperlukan peran dan fungsi desa 

dalam mengelola potensi desa lebih baik. Dalam memanfaatkan potensi 

desa melalui sistem pemerintah memiliki peran besar desa atau wilayah 

masing-masing dalam mengembangkan potensi desa, mengurus, 

mengatur kebutuhan daerah sesuai hak asal-usul masyarakat, dan hak 

istiadat sesuai Undang-undang desa. Ada beberapa cara dalam 

mengukur, mengkonfirmasi potensi desa tertentu. Salah satunya 

mengidentifikasi sumber daya alam yang dimiliki dalam kegiatan 

masyarakat (Ramly et al., 2018). 

Pembangunan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 

untuk mengentaskan kemiskinan, pengangguran dan peningkatan mutu 

hidup masyarakat yang lebih baik. Oleh karena itu pemerintah fokus 

pada pembangunan dan penaggulangan kemiskinan melalui program 

penyaluran dana desa. Prinsip penggunaan pembangunan desa  program 

dibagi menjadi dua hal yaitu pemberdayaan dan kesejahteraan 

masyarakat (Menteri Koordinator, 2019)  

Pelaksanaan rencana strategik disusun oleh Pemerintah Kota dan 

perlu adanya evaluasi agar program pemerintah dalam meningkatkan 

ekonomi berjalan dengan baik. Dengan demikian, pelaksanaan program 

desa tematik diharapkan mampu mengangkat potensi ekonomi desa 

setempat. Adapun evaluasi yang dimaksud sebagai berikut: 
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1. Evaluasi program dilakukan dengan memperlihatkan keberhasilan 

atau kegagalan program yang telah dilaksanakan. 

2. Evaluasi program dilakukan perubahan-perubahan sesuai kebutuhan 

3. Evaluasi program dapat ditingkatkan bagaimana kekuatan potensi 

desa. 

4. Evaluasi dilakukan dalam mengambil keputusan untuk memberikan 

informasi dan perencanaan 

5. Evaluasi program, membuat melihat kontek dengan lebih luas serta 

implikasi terhadap kinerja pembangunan (Kementrian Perencanaan, 

2021). 

Djuju Sudjana menjelaskan tujuan umum evaluasi program 

untuk menyediakan, menyajikan data menjadi masukan bagi 

pengambilan keputusan mengenai suatu program. Tujuan khusus 

evaluasi menurut Sudjana (2006) sebagai berikut: pertama memberikan 

input atau perencanaan program; kedua menyajikan masukan dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan tindak lanjut ekspansi dan 

penghentian program; ketiga menyampaikan masukan bagi pengambilan 

keputusan untuk modifikasi program; keempat menyampaikan masukan 

terkait faktor pendukung serta penghambat program; kelima 

menyampaikan masukan dan motivasi pada training pembinaan 

(supervisi, pengawasan, serta monitoring) bagi pengelola atau 

penyelenggara pelaksana program; dan keenam menyajikan data terkait 

pelaksanaan program dalam landasan penilaian tersebut. 
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Evaluasi mengeksplorasi bagaimana intervensi (program atau 

proyek) menyebabkan perubahan transformasional kehidupan 

masyarakat dalam meningkatkan kekuatan, termasuk kontrol sumber 

daya, pengambilan keputusan dan meningkatkan pendapatan, 

memberikan pemahaman yang lebih bermakna tentang ekonomi 

masyarakat (Taylor & Pereznieto, 2014). 

Pulau Madura ada empat Kabupaten: pertama Kabupaten 

Bangkalan, kedua Sampang, ketiga Pamekasan dan keempat Sumenep. 

Dari keemapat Kabupaten tersebut yang ekonomi daerahnya mengalami 

peningkatan yaitu Kabupaten Pamekasan. Hal ini dipengaruhi oleh 

program Pemerintah Daerah terkait program desa tematik di Kabupaten 

Pamekasan. 

Cara Pemerintah Kabupaten Pamekasan dalam meningkatkan 

ekonomi desa program desa tematik yang ada di Kabupaten pamekasan 

merupakan menjadi strategi pemda. Penanggulangan kemiskinan 

melalui program desa tematik dimana Pemerintah Pamekasan 

melakukan perubahan prilaku masyarakat dengan pendekatan 

pemberdayaan ekonomi untuk mendukung kemandirian masyarakat 

Pamekasan.  

Desa-desa yang sudah menerapkan program desa tematik salah 

satunya:  
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Tabel 1.3 Perserta Desa Program Desa Tematik di Kabupaten 

Pamekasan  

No Desa Kecamata Bidang 

1 Murtajih Pademawu UMKM 

2 Bunder  Pademawu Eduwisata Garam 

3 Waru Barat Waru UMKM 

4 Bajur  Waru UMKM 

5 Angsanah,  Palenggaan UMKM 

6 Larangan Badung Palengaan UMKM 

7 Klampar  Proppo UMKM 

7 Samatan Proppo UMKM 

8 Pagendingan  Galis UMKM 

9 Polagan  Galis UMKM 

10 Gagah  Kadur Berbasis Pertanian 

11 Kertagena Daya Kadur Berbasis Pertanian 

12 Bajang  Pakong Berbasis Pertanian 

13 Kelompang Timur Pakong Pertanian 

14 Blumbungan  Larangan Berbasis Pertanian 

15 Pasanggar Pagantenan UMKM  

16 Tebul Barat  Pagantenan Berbasis Pertanian 

17 Tebul Timur Pagantenan Pertanian  

18 Duko Timur  Larangan UMKM  

19 Bujur Timur Batumarmar UMKM 

20 Beleben Batumarmar UMKM  

21 Gladak Anyar Pamekasan Parawisata  

22 Kowel Pamekasan Potensi wisata 

23 Bugih Pamekasan  Wisata dan Kuliner 

24 Jungcangcang  Pamekasan  UMKM 

25 Patemon  Pamekasan UMKM 

Tabel 1.3 di atas nama-nama desa tersebut yang sudah 

menerapkan program desa tematik di Kabupaten Pamekasan sudah 
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berjalan sejak awal tahun 2018 sampai sekarang. Antusias desa sangat 

mendukung terhadap program desa tematik yang dicanagkan oleh 

Pemerintah Kota. Program desa tematik merupakan program pemerintah 

di Kabupaten Pamekasan dalam meningkatkan perekonomian desa dan 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat, pengembangkan 

perekonomian desa lebih baik. Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi atau kebijakan dalam pengetasan kemiskinan di Indonesia 

khususnya di Kabupaten Pamekasan melalui program desa tematik 

(Pamekasan Hebat, 2021). 

Pelaksanaan program desa tematik di Kabupaten Pamekasan 

belum sepenuhnya mampu menggerakkan semua desa di Kabupaten 

Pamekasan tidak semuanya ikut terlibat dalam mensukseskan program 

desa tematik. Dengan demikian, program desa tematik sudah diikuti oleh 

beberapa desa di Kabupaten Pamekasan guna mengangkat 

perekonomian desa dengan evaluasi secara ilmiah. 

Berdasarkan realitas di atas menarik dikaji secara akademik. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dimana 

peneliti akan menggali evaluasi pelaksanaan dan peranan modal sosial 

dalam program desa tematik yang diselenggarakan pemerintah 

Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini dirumuskan dengan tema 

“EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DESA TEMATIK 

DALAM BIDANG EKONOMI DI KABUPATEN PAMEKASAN 

MADURA JAWA TIMUR”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian menemukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep program desa tematik dalam bidang ekonomi di 

Kabupaten Pamekasan? 

2. Bagaimana evaluasi pelaksanaan program desa tematik bidang 

ekonomi  di Kabupaten Pamekasan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian memiliki tujuan 

dan manfaat sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitia  

a. Untuk mendeskripsikan konsep pelaksanaan program desa 

tematik terhadap perekonomian di Kabupaten Pamekasan. 

b. Untuk mendesikripsikan evaluasi program desa tematik bidang 

ekonomi di Kabupaten Pamekasan. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan Pemerintah Daerah mengenai tindakan apa yang 

harus dilakukan agar konsep pelaksanaan program desa tematik 

dalam mengetaskan kemiskinan terhadap perekonomian desa di 

Kabupaten Pamekasan.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pemerintah agar menjadi pertimbangan dalam evaluasi program 
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desa tematik terhadap perekonomian masyarakat di Kabupaten 

Pamekasan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang program desa tematik di Kabupaten Pamekasan 

yang berbentuk tesis sangat jarang ditemukan. Dengan demikian, dalam 

menyusun penelitian tesis tentang program desa tematik peneliti 

mengacu pada artikel jurnal ilmiah sebagai berikut.  

Kinanti (2017) menulis judul penelitian dengan “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Program Kampung Tematik (Studi Kasus Kampung 

Tahu Tempe Gumregah di Kelurahan Lamper Tengah, Kota 

Semarang)”. Dalam penelitian ini menjelaskan adanya program 

kampung tematik, tempe yang dihasilkan dari Lamper Tengah kini 

menguasai sebagian Pasar yang ada di Kota Semarang. Beberapa 

pengrajin mengirimkan produk Tempe ke Pabrik untuk penganan 

selanjutnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data utama adalah wawancara 

mendalam. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik observasi dan 

studi dokumentasi. Implementasi pemberdayaan dan peran modal sosial 

dibahas dalam wawancara rinci. Wawancara rinci dilakukan dengan 

empat informan yang diyakini memiliki pengetahuan tentang program 

desa tematik. Teknik observasi digunakan untuk mengidentifikasi hasil 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan menggunakan kondisi sosial 

dan partisipasi masyarakat. 
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Pranita & Diaz, (2019) menulis judul penelitian dengan “Desa 

Tematik Solusi Kemandirian Ekonomi Desa di Desa Cimareme, 

Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat”. Dalam 

penelitian ini memaparkan solusi untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat melalui pengembangan kampung tematik dengan 

meningkatkan pemasaran produk UMKM dan mengembangkan seni 

pencak silat sebagai khas Sunda. Cara mengatasi masalah penguatan 

ekonomi masyarakat desa Shimarem dilengkapi dengan melakukan 

wawancara, focus group discussion, observasi, dan survey awal sebelum  

masyarakat desa dibina, proses input, output, dan pendekatan 

ompact/efek. 

Endang et al., (2020) menulis judul penelitian dengan 

“Pengembangan Ekonomi Desa Melalui Kampung Garam (Studi Kasus 

Desa Bunder Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan Madura)”. 

Dalam Penelitian ini menjelaskan dan menganalisis pola perkembangan 

ekonomi di desa khususnya Desa Bander Kecamatan Pamekasan, 

Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Kajian ini menunjukkan bahwa Desa Bander 

merupakan desa pesisir dengan potensi garam yang tinggi. Sebagian 

besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani garam. 

Berdasarkan program Bupati Pamekasan dengan ada desa tematik untuk 

memudahkan pengelolaan dan pengembangan ekonomi desa perlu 

dibentuk, pembentukan desa tematik ini berbasis potensi lokal wilayah 

tersebut. Oleh karena itu Desa Bunder ditetapkan sebagai “Kampung 
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Garam”. Jenis penelitian yang digunakan  Metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Moleong, 

2015). Identifikasi responden didasarkan pada isu perkembangan 

ekonomi di Desa Bander. Berbagai kegiatan ekonomi data dan analisis. 

Informan dalam penelitian ini adalah Dinas Perikanan, Dinas Perikanan, 

Kepala Desa Bander, Wakil Bupati Pademau, Direktur Pokdalwis, 

Direktur Petani Garam, dan Direktur Rekristalisasi Garam. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan wawancara mendalam, observasi dan 

FDG. 

Rahdriawan et al (2018) menulis judul penelitian dengan “Kajian 

Pelaksanaan Konsep Kampung Tematik di Kampung Hidroponik 

Kelurahan Tanjung Mas  Kota Semarang”. Dalam penelitian ini 

Kampung Hidroponik di Kelurahan Tanjung Mas tidak dapat 

melaksanakan konsep kampung tematik secara berkelanjutan di 

wilayahnya. Implementasi konsep desa tematik di desa hidroponik pada 

dasarnya adalah pendekatan top-down, dengan langkah perencanaan 

yang benar dalam menentukan tema desa yang dilatarbelakangi oleh niat 

kecamatan kecil dan partai politik desa, saya tidak terlalu 

memperhatikan. Saat menerapkan konsep desa di kawasan, desa 

hidroponik tidak menekankan pada penguatan masyarakat yang 

berkelanjutan. Hal ini terjadi karena pelaksanaan konsep kampung 

tematik di tahun 2016 terjadi pada waktu yang sempit serta belum 

memiliki pedoman khusus. Oleh karena itu, dalam proses 

pelaksanaannya, desa hidroponik tidak sesuai dengan petunjuk teknis 
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pembentukan desa tema yang  dirumuskan oleh Bappeda tahun 2017. 

Tidak ada proses replikasi yang bisa menjadi salah satu pendukung 

keberlanjutan desa hidroponik. Kegiatan budidaya Hidroponik terus 

menurun, meski sudah tidak dijalankan lagi  oleh masyarakat. 

Purnamasari et al (2019) menulis judul penelitian dengan 

“Effectiveness of Branding, Opinion Leader and Government in the 

Establishment of Thematic Village in Semarang City, Indonesia”. 

Dalam penelitian ini mengeksplorasi sebuah upaya membangun kondisi 

perekonomian suatu negara adalah dengan menerapkan city brand 

building. Merek Pembangunan kota terdiri dari lima tahap yang 

menentukan keberhasilan branding itu sendiri, yaitu pertama pasar 

investigasi, analisis dan rekomendasi strategis, kedua pengembangan 

identitas merek, ketiga peluncuran merek dan pengenalan 

mengkomunikasikan visi, keempat Implementasi merek, kelima 

pemantauan, evaluasi, dan review. Selain tahapan, dua faktor pendukung 

keberhasilan city brand building lainnya adalah opinion leader dan 

pemerintah. Studi ini membandingkan efektivitas branding, opinion 

leader, dan pemerintah menjadi dua desa tematik di Semarang, 

Indonesia, menggunakan uji Mann Whitney. Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

efektivitas branding, opinion leader, dan pemerintah dua desa. Melalui 

penelitian ini diharapkan terbentuk desa tematik yang berbasis pada lima 

fase membangun branding serta keterlibatan para pemimpin opini. 
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Selain itu, pemerintah perlu menerapkan kebijakan yang mendukung 

pembangunan merek.  

Tobiasz-Lis, P., Wójcik et al., (2019) menulis judul penelitian 

dengan “Thematic Village as the New Anchor For Local Development: 

a Lesson From Masłomęcz, Poland”. Dalam penelitian mengidentifikasi 

kegiatan sosial yang berfokus pada pembaruan pedesaan seperti yang 

dicontohkan oleh mengembangkan Desa Goth yang tematik dan 

berbagai pengaruh budaya, ekonomi, dan lanskapnya. Desa Masłomęcz 

(Provinsi Lubelskie) dipilih, dari lebih dari 50 aktif desa tematik di 

Polandia, terutama untuk tujuan itu. Baik menyajikan perubahan yang 

sedang berlangsung di luar area lingkungan sosial yang bermasalah dan 

sejarah yang rumit. Desa berbagi masalah pemukiman pasca-perang 

orang dari berbagai penjuru negeri dan panjang serta menyakitkan 

mereka penyesuaian dengan lingkungan hidup baru. Proses mengatasi 

non-penyesuaian budaya populasi ke ruang angkasa berlangsung selama 

bertahun-tahun, dengan aspek negatifnya berupa rusaknya cagar budaya 

karena kurangnya kesadaran akan nilainya, atau hanya kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan yang sesuai. Analisis multithread dalam 

skala lokal desa dan lingkungan terdekatnya memungkinkan menyajikan 

anatomi tindakan yang dilakukan untuk menciptakan Desa Goth yang 

tematik di Masłomęcz dan pengaruhnya terhadap komunitas lokal, 

ekonomi dan ruang 

Kłoczko-Gajewska, (2019) menulis judul penelitian dengan 

“Does The Idea Of Thematic Villages Go In Line With The (New) 
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Institutional Economics Approach To Regional Development”. Dalam 

penelitian ini menyajikan proposal (ditemukan dalam literatur) untuk 

mendukung pembangunan daerah berdasarkan teori ekonomi 

kelembagaan (pendekatan asli dan baru). Bagian kedua berisi deskripsi 

desa tematik dan metode pembuatannya. Terakhir ide-ide pendukung 

pembangunan daerah dan pembangunan desa untuk dibandingkan. 

Disimpulkan bahwa meskipun nasihat praktis di sebagian besar kasus 

berbeda antara wilayah dan desa, kedua pendekatan didasarkan pada 

asumsi teoritis yang sama. 

Fitriyah, (2020) menulis judul penelitian dengan “Community 

Development Model Through Development of Thematic Village as a 

Local Economic Empowerment Efforts in Semarang City”. Dalam 

penelitian ini menggambarkan program pengembangan kampung 

tematik di Kota Semarang dengan temuan bahwa kampung yang 

mengikuti program kampung tematik di Kota Semarang memiliki 

kemajuan dibanding dengan yang tidak mengikuti program tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Sumber 

data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer dilakukan oleh mengamati dan mewawancarai langsung dengan 

Pembangunan Daerah Kota Semarang Badan Perencanaan (Bappeda) 

dan melakukan observasi ke beberapa desa tematik lokasi di Kota 

Semarang. Sementara data sekunder yang digunakan dalam analisis ini 

adalah data dari berbagai dokumen dan berita di media massa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kampung tematik di Kota 
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Semarang tidak terlepas dari dukungan kerjasama antara pemerintah, 

masyarakat dan swasta. Namun, masyarakat berharap tidak hanya 

infrastruktur yang dibangun, namun masyarakat juga diberikan pelatihan 

dan diberikan jaringan untuk pemasaran produk dari desa tematik 

sehingga masyarakat mampu secara mandiri meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

Zakaria & Suprihardjo, (2014) menulis judul penelitian dengan 

“Konsep Pengembangan Kawasan Desa Wisata di Desa Bandungan 

Kecamatan Pakong Kabupaten”. Dalam penelitian ini, kawasan Desa 

Bandungan merupakan salah satu  desa wisata yang potensial yaitu Desa 

Bandunggan, Kecamatan Pakong, Kabupaten Pamekasan. Desa 

Bandunggan dapat digunakan sebagai objek wisata alam untuk berbagi 

lahan dan hasil bumi. Selain itu, Desa Bandunggan memiliki 

kredibilitas, keunikan dan ciri khas dari segi bangunan, masyarakat dan 

budaya. Kemungkinan ini belum dimanfaatkan dan dikembangkan oleh 

masyarakat. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

mendukung perkembangan kawasan desa wisata dan pengembangan 

konsep kawasan desa wisata desa Bandungan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan rasional. Teknik analisa yang akan digunakan 

untuk mencapai tujuan dan sasaran antara lain pada sasaran pertama 

dengan menggunakan deskriptif statistik. Pada sasaran kedua 

menggunakan analisa skoring, dilanjutkan analisa delphi bertujuan 

untuk menentukan konsensus grup untuk faktor pendukung, ketiga 

menggunakan analisis triangulasi untuk merumuskan konsep 
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pengembangan. Penelitian ini memunculkan konsep pembangunan 

spasial dan non-spasial. Konsep tata ruang menyediakan jalur wisata, 

pilihan transportasi khusus menuju kawasan desa wisata, dan fasilitas 

penunjang kegiatan wisata. Konsep non-spasial adalah menjadikan adat 

sebagai peraturan kegiatan pariwisata, mengembangkan desa wisata 

berbasis agrowisata, menyediakan akomodasi sesuai konsep Tanean 

Langen, menyediakan toko suvenir, menyediakan fasilitas restoran, 

menyediakan, mendidik masyarakat dan menyediakan tempat rekreasi. 

Web untuk kawasan desa, pariwisata, keterlibatan masyarakat dalam 

proses pembangunan, dan penegakan peraturan zonasi 

Melalui pemaparan di atas tentang penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya kesamaan dari semua penelitian. Dimana, semua 

penelitian berbentuk artikel jurnal tersebut sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaan mendasar dengan 

penelitian ini terletak pada model penelitiannya, penelitian ini 

menggunakan model penelitian kontek, input, proses, dan produk 

(CIPP).  

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini dieksplorasi menggunakan tiga teori. Adapun 

ketiga teori tersebut disajikan sebagai berikut: 
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1. Evaluasi Program 

a. Pengertian Evaluasi Program 

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui pencapaian suatu 

rancangan mengenai asas serta usaha dalam ketatanegaraan, 

perekonomian, dan sebagainya. Program evaluasi berguna bagi 

pengambil keputusan dalam menetapkan program apakah 

program dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi, diperluas atau 

ditingkatkan (Sudjana, 2006). Secara sederhana, evaluasi suatu 

proses kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis dan penyajian 

informasi yang dijadikan sebagai penyusunan program dasar 

dalam pengambilan keputusan seterusnya. 

Program menurut Djudju Sudjana program disusun  

secara terencana diartikan sebagai tujuan, sasaran, isi dan jenis 

kegiatan, kegiatan pelaksanaan, proses kegiatan, waktu setup, 

instrumen biaya, dan sumber pendukung lainnya. Dalam arti 

luas, program adalah kegiatan dengan komponen, proses, dan 

tujuan program (Sudjana, 2006). 

Serupa dengan Sudjana, Pariata Westra mengartikan 

program adalah merupakan langkah atau kegiatan yang saling 

bergantungan dalam menuju kearah pencapaian suatu tujuan 

yang telah ditetapkan. Program merupakan tujuan akhir dan 

dapat dikatakan anggaran dibangun untuk dikembangkan dalam 

kontek semua elemen yang diperlukan dalam melaksanakan. 

Oleh karena itu, istilah program tujuan akhir banyak kegiatan 
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yang saling bergantung (The Ultimate of many Interdependent 

Activitie) (Westra, 1983). 

Evaluasi program merupakan suatu gambaran aktivitas 

untuk mendapatkan suatu objek dengan terencana, tujuan yang 

direncanakan secara tepat. Evaluasi program adalah suatu 

metode ilmiah dalam penerapan-penerapan, pertimbangan, dan 

memperkirakan penerapan hasil program untuk mengatasi 

kebijakan. Hal ini bahwa evaluasi program usaha untuk 

mengumpulkan data serta informasi dalam menganalisa fakta 

suatu bentuk aktivitas program yang dilakukan setiap kegiatan, 

sehingga hal ini tidak ada satu aktivitas yang bisa dilaksanakan 

dengan baik tanpa adanya suatu evaluasi program. 

Evaluasi program merupakan suatu aktivitas untuk 

mendapat suatu gambaran objek yang dilaksanakan secara 

terencana, sistematik, dan terarah serta dengan adanya tujuan 

yang jelas. Oleh karena itu, evaluasi program sebenarnya 

dilaksanakan untuk menyatukan, mengatur, mengolah, 

menguraikan data informasi dan mengumpulkan nilai-nilai 

evaluasi yang merupakan bagian terpenting dari suatu program, 

dan melakukan kegiatan dengan baik. Mengevaluasi suatu 

program adalah membuat keputusan dan menerapkan metode 

ilmiah untuk mengukur pelaksanaan program hasil  untuk 

membuat keputusan (Kamira et al., 2011). 
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Evaluasi program bukan kegiatan untuk mengukur 

karakteristik dan unsur-unsur program, seperti komponen, proses 

dan hasil program, sebab kegiatan itu lebih tepat apabila 

dikatagorikan kedalam pengukuran (measurement). Evaluasi 

program secara singkat dapat dikemukakan bukan kegiatan untuk 

mencari kesalahan orang lain atau lembaga, mengetes, 

mengukur, dan memutuskan sesuatu yang berkaitan dengan 

program (Sudjana, 2006). 

Berdasarkan referensi yang dirujuk oleh peneliti, 

sejatinya evaluasi program meliputi beberapa hal penting yaitu: 

pertama proses menentukan program sejauh mana tujuan dan 

sasaran yang terealisasi kedua memberikan informasi dalam 

pengambilan keputusan ketiga menjadi patokan-patokan 

perbandingan kinerja dengan menentukan apakah ada 

kesenjangan keempat tentang penilaian kualitas dan harga kelima 

ukuran, masing-masing yang dikembangkan dengan tujuan yang 

ditentukan (Zainal, 2009) dan keenam evaluasi nilai sistematis 

mengenai kualitas suatu objek (Abdulkahar & Yuwono, 2011). 

b. Tahapan dan Jenis Model Evaluasi Program 

Evaluasi program memiliki tahapan tersendiri. Untuk 

mengetahui tahapan tersebut, peneliti merujuk pada inovasi 

sosial antara lain (Sari & Diah, 2019); Tahap pertama, 

menentukan tema desa dengan mencari sekelompok orang yang 

tertarik untuk menemukan ide dan bersedia melakukannya. 
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Tahap kedua, merupakan pemetaan dengan kata lain adalah 

komunitas dimana orang dapat menemukan ide atau gagasan 

bersama desa yang sedang berkembang, menciptakan lapangan 

kerja, dan meningkatkan partisipasi masyarakat setempat. Tahap 

ketiga, adalah memecahkan, mengkoordinasi program melalui 

ide dan topik. Kemudian dimodifikasi oleh aktor-aktor yang 

terlibat akhirnya diimplementasikan di daerah. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti karakteristik ekonomi dan 

sosial, keberadaan potensi di daerah yang ditunjuk, dukungan 

keuangan eksternal, inisiatif tokoh masyarakat, peningkatan 

pendapatan, dan inisiatif masyarakat (Atkociuniene & 

Kaminaite, 2017). 

Evaluasi dapat digunakan untuk mengetahui dampak 

pelaksanaan program terhadap pilihan kebijakan, sistem 

manajemen, dan pendekatan kelembagaan yang menekankan 

pendekatan kemanusiaan. Secara teoritis, evaluasi program 

memiliki jenis model masing-masing. Adapun jenis-jenis model 

evaluasi program termasuk dalam kategori antara lain: Pertama, 

model pelaksanaan dan pengaruh evaluasi program (freeman and 

sheerwood) contohnya pelaksanaan suatu program untuk 

mengidentifikasi evaluasi yang sistematik, sebagai implementasi 

kebijakan sosial (social policy), dan pengaruh bagi masyarakat. 

Kedua, model komponen aktual (Knox, Mezirow and 

Darkenwaid) contohnya menganalisis dan menggambarkan suatu 
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sistem suatu program. Ketiga, sistem pengelolaan program 

melalui program evaluation and review technique (PERT), 

organisasi sebagai sistem yang menyeluruh (Young), model 

sistem mikro (Alkin), model sistem dalam penyususnan tujuan 

(van gigch and hill), sistem kontrak dalam program (duft), sistem 

manajemen infomasi (semis), evaluasi program pengambilan 

keputusan (hesseling). Keempat, sistem organisasi sosial 

meliputi: melalui model sistem sosial (loomia); model-model 

organisasi (Etzioni, Schulberg, and Baker), dan model motivas 

(Lewis). contohnya, mengevaluasi sosial organisasi dengan 

berbagai model  dan menitik-beratkan pada unsur manusia 

c. Implikasi Evaluasi Program 

Implikasi evaluasi program bertujuan mengukur dan 

menilai apakah program dilaksanakan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan atau tidak, maka pelaksanaan harus dilihat 

terlebih dahulu. Selain itu, ada dua hal yang dapat dilakukan 

dalam melakukan evaluasi program di bidang ekonomi. Pertama, 

evaluasi kebijakan pekerjaan dan menjelaskan keluaran-keluaran 

seperti uang, materi yang dihasilkan, dan pelayanan yang 

disediakan. Keluaran ini merupakan adanya kebijakan hasil yang 

nyata. Kedua, evaluasi kebijakan mengenai konsekuensi-

konsekuensi yang berbentuk policy feedback kebijakan termasuk 

tindakan-tindakan pemerintah dalam pembuatan kebijakan dan 

pembuatan keputusan. 
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Beberapa faktor penting yang menyebabkan kesulitan 

dalam mengevaluasi atau menilai dampak dari suatu kebijakan 

yakni, tidak menetapkan sasaran yang tepatnya; program tidak 

berurutan waktu; pemerintah kurang pemahaman dalam 

melaksanakan, mendampingi, dan kurangnya persiapan dan 

informasi tenaga program (Kamira et al., 2011). 

2. Pengembangan Ekonomi Lokal 

a. Pengertian Pengembangan Ekonomi Lokal 

Pengembangan ekonomi lokal merupakan suatu proses 

dimana pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber 

daya yang ada dengan menciptakan lapangan kerja baru dalam 

membentuk kemitraan bersama pihak swasta untuk merangsang 

kegiatan ekonomi wilayah, tujuan dibentuk lapangan kerja yaitu 

untuk meningkatkan jumlah yang tersedia bagi masyarakat 

setempat. Dalam pengembangan pemerintah dan masyarakat 

dituntut menuangkan ide atau gagasan terhadap pengembangan 

yang dilakukan. 

Pembangunan ekonomi disetiap daerah bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat 

sendiri. Dalam meningkatkan pembangunan daerah yang sedang 

berkembang, pemerintah daerah harus mengembangkan potensi-

potensi wilayah perlu adanya peningkatkan kesejahteraan 

masyarakat diwilayah tersebut melalui pengembangan ekonomi 

lokal. Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) memperkuat 
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kemampuan untuk meningkatkan perekonomian daerah serta 

kualitas hidup  masa depan. 

Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) yaitu menciptakan 

kondisi yang lebih baik dimana masyarakat, swasta dan 

pemerintah bekerjasama untuk pertumbuhan ekonomi dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan. Pengembangan ekonomi lokal 

pemerintah daerah memberikan peluang kepada pihak swasta 

untuk turut serta meningkatkan perekonomian daerah dengan 

menciptakan inovasi-inovasi potensi lokal. 

Kegiatan ini fokus pada pertumbuhan ekonomi dengan 

daya saing dalam peningkatan ekonomi yang berkelanjutan. 

Pendekatan ekonomi lokal akan berhasil jika investasi dan bisnis 

masyarakat terus meningkatkan iklim dan memungkinkan 

dilingkungan dalam meningkatkan daya saing, menciptakan 

lapangan pekerjaan serta meningkatkan pendapatan (World 

Bank, 2011). 

b. Pendekatan Pengembangan Ekonomi Lokal 

Menurut World Bank mengemukakan yang dikutip oleh 

Munir (2004) dalam bukunya yang mengacu pengertian 

pengembangan ekonomi lokal bahwa pendekatan ekonomi lokal 

meliputi: 

1) Pengembangan Daya Saing.  

Daya saing adalah kemampuan suatu  negara untuk 

mendorong PDB per kapita menuju pertumbuhan yang tinggi 
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dan berkelanjutan (World Economic Forum Competitiveness 

Report, 1996). Dengan kata lain, daya saing merupakan dasar  

untuk meningkatkan taraf hidup dalam memberikan 

kesempatan kerja kepada para penganggur untuk mengurangi 

kemiskinan.  

Daya saing bukanlah tujuan  atau  sasaran, tetapi cara 

dalam mencapainya. daya saing suatu daerah  sangat 

dipengaruhi oleh faktor bahan baku yang dikembangkan. 

Pemilihan bahan baku sangat penting. Daya saing ketika 

kami menganggap produk yang paling penting. Dengan kata 

lain, bagaimana kita bisa mempertahankan status ekonomi 

daerah sebagai bahan baku 

2) Pengembangan Klaster 

Klaster industri sering disebut sebagai motor 

penggerak perekonomian lokal. Klaster memiliki aspek yang 

berkaitan dengan produsen, eksportir, pemasok, perantara, 

dan lembaga dasar yang memberikan masukan (ide, inovasi, 

modal, infrastruktur). Klaster industri diharapkan dapat 

mendorong pengembangan sistem industri daerah dengan 

fokus mendukung industri yang berpotensi sebagai hubungan 

ekspor dari daerah. Hubungan antara industri dan 

peningkatan pendapatan lokal secara lebih luas dapat 

merangsang kebutuhan permintaan jasa dan produk lokal 

(multiplier effects). 
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Strategi pengembangan tempat berbasis klaster 

industri memungkinkan Pemda mengarahkan sumber daya 

secara lebih efektif & efisien. Pendekatan klaster industri 

memungkinkan pemerintah wilayah bekerja pribadi 

menggunakan industri-industri membuatkan taktik 

membentuk ekonomi daerah yang berkelanjutan. Strategi 

menyediakan kerangka bagi pemerintah wilayah 

menyediakan layanan holistik klaster sebagai akibat menaruh 

impak yang maksimal (Bappenas, 2004). 

3) Pengembangan Kelembagaan 

Keberadaan lembaga formal dan informal merupakan 

salah satu modal yang dibentuk dalam kegiatan pembangunan 

ekonomi daerah. Lembaga menjadi media pilihan ketika 

masalah ekonomi tidak dapat diselesaikan  dengan 

mekanisme pasar. Lembaga formal dan informal yang 

terbentuk dapat melengkapi kegiatan ekonomi berbasis 

transaksi dengan hubungan berbasis kepercayaan masyarakat 

dan norma (Arsyad at all, 2011). 

Ketersediaan organisasi sosial kemasyarakatan seperti 

LSM perlu diperhatikan. Selain menjadi lembaga forum 

pengontrol kinerja pembangunan. LSM bisa dijadikan 

sebagai wahana/sarana pembelajaran serta pemberdayaan 

masyarakat tentang hal-hal yang menunjang aktivitas 

pengembangan ekonomi lokal. Terdapat Badan 
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Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai indikator institusi 

yang baik. Lembaga dapat mewakili suara serta inspirasi 

masyarakat dalam penentuan program proses pengambilan 

keputusan dalam pengembangan ekonomi lokal. 

4) Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Era teknologi informasi yang berkembang semakin 

menunjukkan penguasaan teknologi yang baik mempengaruhi 

kualitas dan kuantitas pembangunan itu sendiri. Personil yang 

berkualifikasi diperlukan untuk menguasai teknik dengan 

benar. Dalam kontek proses produksi,  penguasaan teknologi 

yang baik memfasilitasi inovasi. Inovasi dapat menghasilkan 

metode produksi yang lebih efisien dalam menemukan 

produk baru dan menyederhanakan proses produksi (Romer, 

1994).  

Sumber daya manusia sebagai pelaksanaan 

berkualitas sangat dibutuhkan dalam pencapaian 

pengembangan ekonomi lokal. Sumber daya manusia yang 

ada, juga dibutuhkan menjadi energi produksi agar bisa 

membentuk produk bernilai tinggi dengan memanfaatkan 

teknologi yang ada. Keberlanjutan asal pengembangan 

ekonomi lokal sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber  daya 

manusia. 
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5) Penguasaan Teknologi 

Proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, 

kemajuan teknologi dianggap besar ekonomi sumber 

terpenting sebagai faktor penentu keberhasilan. Penguasaan 

teknologi merupakan kombinasi faktor-faktor produksi  untuk 

mencapai tujuan produksi. Diharapkan dapat berinovasi dan 

berkontribusi pada produk seiring dengan canggihnya 

kemampuan teknologi. 

Teknologi di negara maju bersifat padat modal dan 

membutuhkan banyak modal. Di sisi lain, surplus tenaga 

kerja juga dibutuhkan di negara-negara berkembang, 

terutama tingkat pendidikannya rendah. Pada hakekatnya, 

negara berkembang membutuhkan suatu jenis teknologi yang 

sedikit berbeda dengan negara maju. Banyak masalah muncul 

ketika negara berkembang meniru dan merelokasi teknologi 

yang digunakan di negara maju,  karena teknologi yang tidak 

memadai. 

3. Ekonomi Kerakyatan 

a. Pengertian Ekonomi Kerakyatan 

Ekonomi kerakyatan merupakan strategi “bertahan 

hidup” yang di kembangkan oleh penduduk masyarakat miskin, 

baik di kota maupun desa (Mubyarto, 1996). Ekonomi adalah 

tujuan kegiatan dalam meningkatkan kesejahteraan dan  

memberdayakan masyarakat. Ekonomi dapat diartikan sebagai 
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usaha untuk menjalankan rumah tangga. Tujuan ekonomi 

memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama: 

produksi, distribusi, dan konsumsi. Memperkaya kehidupan 

sumber daya yang terbatas terkait erat dengan upaya 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan (Sumodiningra, 

1998). 

Ekonomi kerakyatan adalah segala aktivitas ekonomi 

upaya masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup (basic 

need) yaitu kebutuhan sandang, pangan, papan, kesehatan dan 

pendidikkan. Menggunakan demikian bisa dipahami bahwa 

pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan upaya dalam 

meningkatkan suatu kemampuan potensi warga untuk aktivitas 

ekonomi guna memenuhi kebutuhan hayati serta meningkatkan 

kesejahteraan dan berpotensi pada proses pembangunan nasional 

(Kurnia, 2020). 

Produksi, distribusi serta konsumsi merupakan aktivitas 

yang  terus menerus dan disebut proses berkesinambungan. 

Proses ini dilakukan secara alamiah selaras dengan 

perkembangan sosial, bidang sosial, ekonomi, budaya dan 

politik. Secara ekonomi, proses alamiah sebagai produsen 

(produksi) perlu menikmati (konsumsi), ataupun sebaliknya yang 

menikmati harus sebagai penghasilan (Sumodiningra, 1998). 
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b. Sifat dan Sitem Ekonomi Kerakyatan 

Ekonomi kerakyatan merupakan suatu sistem yang 

bertujuan untuk menghasilkan masyarakat yang berkecukupan. 

Sistem ekonomi terbuka dan berkelanjutan swasembada. Sistem 

ini disebut terbuka karena mengharuskan seluruh masyarakat 

untuk menjalankan bisnis dan memiliki akses sumber daya yang 

tersedia. Kontinuitas berarti kegiatan ekonomi  masyarakat terus 

berlanjut tanpa mengorbankan masa depan masyarakat sendiri 

dalam skala yang lebih besar. Kemandirian dipahami bahwa 

masyarakat menggunakan sumber daya lokal yang tersedia dan 

melakukan kegiatan ekonomi dengan fokus pada pemenuhan 

kebutuhan orang lain (Tjakrawerdaja, 2020).  

Sistem ekonomi kerakyatan merupakan bagian dari 

langkah alternatif, menanggapi kegagalan teori pertumbuhan 

negara berkembang Indonesia salah satunya. Fakta dan teori ini 

telah berhasil diterapkan banyak negara Amerika Utara dan 

Eropa (Kurniawan & Lahir, 2017). Namun, hasilnya akan 

berbeda di setiap wilayah. Bukannya pertumbuhan ekonomi 

yang stabil, hal sebaliknya terjadi beberapa negara berkembang. 

Kegagalan menerapkan teori pertumbuhan tidak akan 

menimbulkan masalah ekonomi baru seperti ketergantungan 

ekonomi, tumbuhnya budaya kesenangan dan konsumtif dalam 

masyarakat, perusahaan multinasional besar yang menguasai 

pasar, dan kesenjangan sosial yang semakin besar. 
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Sistem ekonomi merupakan model ekonomi kemanusiaan 

yang berbasis pada kesejahteraan rakyat, yaitu sistem ekonomi 

yang melakukan upaya pembangunan ekonomi yang berbasis 

kemanusiaan (Efendi & Bakhri, 2018). Karena itu, kami tidak 

hanya menentang kapitalisme, tetapi kami mempertahankan 

ekonomi yang setara, menghindari monopoli, persaingan bebas, 

dan segala bentuk penindasan diantara orang-orang. Sistem 

ekonomi kerakyatan dilaksanakan dengan tujuan utama 

tercapainya keadilan sosial bagi semua kelas sosial. 

Perekonomian berlandaskan keadilan sosial dan dapat 

dicapai dengan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mengatur kegiatan ekonomi. Pada kenyataannya, perekonomian 

memiliki lima tujuan utama yang harus benar-benar dicapai. 

Pertama, tersedianya kesempatan kerja dan kehidupan yang 

layak. Kedua, anggota masyarakat yang membutuhkan, terutama 

anak-anak terlantar dan fakir miskin, mendapat jaminan sosial. 

Ketiga, kepemilikan modal yang penting didistribusikan secara 

merata kepada seluruh anggota masyarakat. Keempat, 

pendidikan negara diberikan secara cuma-cuma kepada semua 

anak tanpa kecuali. Kelima, semua warga negara dijamin 

kebebasannya untuk membentuk dan menjadi anggota berbagai 

kelompok usaha (Efendi & Bakhri, 2018). 

Sistem ekonomi kerakyatan  menuntut masyarakat  untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi yang diselenggarakan oleh 
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negara. Di sisi lain, sistem ekonomi juga menuntut pemerintah  

mampu menciptakan iklim dan atmosfer yang kondusif bagi 

perkembangan dan pertumbuhan dunia usaha. Secara teoritis, 

pelaksanaan suatu perekonomian memiliki karakteristik yang 

tidak ditemukan di perekonomian lain. 

Karakteristik ekonomi dapat dikenali beberapa hal. 

Singkatnya, mekanisme pasar yang adil adalah dasar untuk 

pelaksanaan persaingan yang sehat. Kualitas hidup, nilai 

keadilan, kepentingan sosial dan pertumbuhan ekonomi menjadi 

perhatian utama. Orang dapat merancang proses pembangunan 

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kami memastikan 

bahwa masyarakat memberikan  kesempatan kerja dan bisnis 

yang setara. Hak konsumen dilindungi dan semua orang 

diperlakukan secara adil (Elizabeth, 2007). 

c. Implikasi Ekonomi Kerakyatan 

Ekonomi Kerakyatan dilaksanakan dengan mengusung 

tiga prinsip dasar (Mubyarto, 1999). Prinsip ini dipergunakan 

sebagai tolak ukur supaya jalannya sistem sesuai menggunakan 

apa yang digariskan di awal. Berasal ketiga prinsip dasar asal 

sistem ekonomi kerakyatan yang termaktub pada Pasal 33 

Undang-Undang Dasar 1945. Pertama, Pasal 33 Ayat 1, 

“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas 

asas kekeluargaan.” Kedua, Pasal 33 Ayat 2, “cabang-cabang 

produksi yang penting bagi negara dan menguasai hajat hidup 
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orang banyak dikuasai oleh negara.” Ketiga, Pasal 33 Ayat 3, 

“kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 

negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran 

rakyat”. Dari ketiga prinsip dasar dapat disimpulkan bahwa 

perekonomian nasional sangat dicapai dalam kedaulatan rakyat 

kancah ekonomi. Oleh karena itu, negara perlu memainkan peran 

yang sangat besar dalam sistem perekonomian. 

Sistem ekonomi kerakyatan selain memiliki tiga prinsip 

dasar, juga memiliki tiga komponen utama. Dalam hal ini, 

penulis merujuk pada amanat Undang-undang Dasar 1995. 

Pertama, Pasal 27 Ayat 2 UUD 1945 yang berbunyi “setiap 

warga negara berhak mendapat pekerjaan dan penghidupan yang 

layak bagi kemanusiaan,” maka tiap anggota masyarakat harus 

berperan secara aktif dalam proses produksi nasional. Kedua, 

tiap anggota masyarakat termasuk fakir, miskin, dan anak-anak 

terlantar-haruslah dapat turut menikmati hasil produksi nasional. 

Sesuai dengan bunyi Pasal 34 UUD 1945, yaitu, “fakir miskin 

dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara.” Ketiga, setiap 

anggota masyarakat harus berperan aktif dalam proses 

pengendalian jalannya roda ekonomi nasional. 

Pemerintah berperan penting dalam mewujudkan 

ekonomi kerakyatan. Oleh karena itu, masyarakat tetap menjadi 

sasaran utama dalam kegiatan ekonomi, namun prinsip-prinsip 

ekonomi hanya dapat berjalan jika pemerintah mau berperan 
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aktif. UUD 1945 tidak hanya menjabarkan prinsip-prinsip 

ekonomi nasional dalam Pasal 33, tetapi juga menekankan peran 

negara dalam sistem perekonomian. Pasal 27 (2), 33 dan  34 

UUD 1945 menjelaskan tentang lima peran yang harus 

dimainkan pemerintah dalam mewujudkan sistem perekonomian 

rakyat (Mubyarto, 1999). 

Lima peran ekonomi kerakyatan antara lain: membangun 

dan mengembangkan koperasi. Mengembangkan dan 

memelihara BUMN. Menjamin agar seluruh kekayaan alam yang 

ada di bumi, air, dan tanah Indonesia dipergunakan sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Memberikan hak kepada seluruh 

warga negara Indonesia atas penghidupan dan pekerjaan yang 

layak. Merawat anak-anak miskin, dan terlantar. Dari kelima 

peran di atas, ada juga dua hal penting  yang harus dilakukan 

pemerintah. Artinya, mengelola anggaran negara untuk mencapai 

kesejahteraan rakyat. Selain itu, negara  harus memperkenalkan 

dan memberikan perpajakan progresif subsidi dan menjaga 

stabilitas keuangan. 

 

F. Motode Penelitian  

Penelitian ini diolah secara sistematis untuk digunakan peneliti 

dalam menemukan sebuah jawaban. Penelitian ini berfokus pada 

evaluasi program desa tematik yang ada di Kabupaten Pamekasan 

dengan mengunakan model (CIPP) kontek, input, proses, dan prodak. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan berprilaku yang diamati (Hikmat, 2011). Jenis penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui proses dan hasil pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui program desa tematik di Kabupaten 

Pamekasan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan proses 

penelitian dalam mengumpulakan informasi atau data terkait 

penelitian yang dilakukan (Moleong, 2015). Cara pengumpulan data 

penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam pelakasanaan program desa tematik di Kabupaten 

Pamekasan.  

a. Observasi  

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data 

dengan cara mencatat secara sistematis tentang objek yang 

diselidiki. (Cholid & Achmadi, 1997).  Observasi penelitian ini 

dilakukan pada program desa tematik di Kabupaten Pamekasan. 

Kegiatan observasi kemudian dilanjutkan dengan wawancara 

kepada pihak pengelola guna mendapatkan informasi yang lebih 

akurat (Luo et al., 2020). Dengan metode observasi penelitian 

mengadakan pengamatan langsung mengenai pemberdayaan 
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ekonomi masyarakat melalui program desa tematik di 

Kabupaten Pamekasan. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu percakapan yang lebih 

terstruktur untuk mengetahui informasi peneliti dalam suatu 

percakapan terhadap informasi dengan peneliti dengan maksud 

mendapatkan hasil yang valid (Moleong, 2007). Teknik 

wawancara dilakukan peneliti untuk mendapatkan keterangan-

keterangan lisan melalui bercakap-cakap, berhadapan atau 

bertatapan langsung dengan orang yang dapat memberikan 

informasi kepada peneliti (Mardalis, 2004). 

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur, 

Wawancara tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

sistematis dan sepenuhnya diedit untuk pengumpulan data. 

(Sugiyono, 2015). Teknik ini merupakan salah satu instrumen 

untuk menggali data secara lisan tentang pembahasan yang akan 

dibahas oleh peneliti terkait program desa tematik di Kabupaten 

Pamekasan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data sebagai pendukung yang 

dikumpulkan sebagai penguatan data observasi dan wawancara 

yang dilakukan sebelumnya (Wahab et al., 2013). Dimana 

penelitian peneliti melalui pengumpulan data dengan dokumen-

dokumen resmi. Pertanyaan tersebut dilakukan sendiri oleh 
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responden tanpa bantuan fisik dari peneliti. Penelitian ini 

langsung kepada para pakar ahli pengelola program desa tematik 

di Kabupaten Pamekasan, pelaku kegiatan ekonomi terkait, dan 

masyarakat yang tinggal disekitar obyek program desa tematik 

di Kabupaten Pamekasan.  

3. Sumber dan Data Penelitian  

Data merupakan gambaran situasi atau masalah yang 

berkaitan dengan lokasi dan waktu serta merupakan bahan analisis 

untuk pengambilan keputusan. Data yang digunakan penelitian 

dibagi menjadi dua bagian berdasarkan pengelompokannya  sebagai 

berikut:  

a. Data Primer  

Data primer ialah sumber data yang diperolah langsung 

dari responden di lapangan sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian. Adapun responden yang digunakan 

dalam penelitian ini asal-asal yang akan terjadi observasi 

lapangan, wawancara dengan responden yang dijadikan sebagai 

objek suatu penelitia.   

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data atau dengan kata lain 

data tambahan sebagai penguat data (Sugiyono, 2015). Data 

sekunder yang diperoleh dalam penelitian dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Badan Pusat Statistik Nasional. Adapun data 
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yang digunakan meliputi: pertama data yang menerapkan 

program desa tematik; kedua data jumlah kecamatan yang ada di 

Kabupaten Pamekasan dan ketiga data yang mengelola atau 

menerapkan program desa tematik. 

Data sekunder diperoleh  secara tidak langsung melalui 

penyelidikan, tetapi diterima dan dicatat oleh perantara atau 

pihak lain (Purhanta, 2010). Dengan demikian, Data sekunder 

dapat diperoleh dari studi kepustakaan berupa dokumen. Dalam 

penelitian ini peneliti berbagai referensi baik majalah, buku, dan 

penelitian lain yang berkaitan dengan diskusi berlangsung, serta 

data laporan atau catatan pelaksanaan program desa tematik 

pemerintah terkait. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini pada hakikatnya merupakan survei terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi konsep dan evaluasi 

program desa tematik. Program desa tematik adalah kawasan yang 

berada di bawah kendali desa atau kecamatan yang memiliki 

karakteristik potensi sosial dan ekonomi daerah yang ditetapkan 

dengan persetujuan pemerintah kota. 

Pelaksanaan program desa tematik terkait program inovasi 

sosial tidak hanya dapat membawa perubahan  positif kearah proses 

kolaboratif, tetapi juga memunculkan inisiatif masyarakat untuk  

saling belajar dan melakukan proses secara bersama-sama. Penelitian 

ini didasarkan pada teori penanggulangan kemiskinan melalui 
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pendekatan wilayah berbasis masyarakat, khususnya melalui 

pelaksanaan program desa tematik di Kabupaten Pamekasan. Saran 

penelitian digunakan sebagai masukan atau proses analisis saat 

pengambilan data. Setiap bagian data ditentukan oleh teknik analisis 

yang digunakan. 

Analisis data adalah proses sistematis untuk menemukan dan 

mengatur catatan wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain yang  

dikumpulkan sehingga peneliti dapat memahami dan menyajikannya 

kepada orang lain. Miles dan Huberman membagi kegiatan dalam 

analisis data kualitatif menjadi tiga bagian diantara: 

a. Reduksi data ((data reduction) artinya aktivitas merangkum, 

menentukan, memusatkan perhatian pada yang krusial, serta 

mencari pola. Data direduksi menyampaikan gambaran lebih 

jelas dan memudahkan pengumpulan data. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menemukan pola-pola yang terlihat dibalik data 

dan makna yang tersembunyi, sehingga penemuan-penemuan 

yang dianggap aneh dan tidak diketahui tetapi tidak memiliki 

pola-pola mengkhawatirkan. Langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data yang direduksi. 

b. Penyajian data (data display) setelah data direduksi, langkah 

selanjutnya menampilkan data dalam bentuk pelukisan singkat, 

yaitu grafik korelasi antar kategori. Menurut Miles dan 

Huberman menemukan bahwa teks naratif paling banyak 

digunakan dalam penelitian kualitatif. 
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c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclision drawing/ 

verivication) artinya akan terjadi hasil penelitian menjawab 

penekanan penelitian sesuai hasil penyajian data berupa 

pelukisan objek penelitian serta panduan penelitian (Sugiyono, 

2013). 

Penelitian digunakan dalam penelitian adalah menggambarkan 

proposisi penelitian yang dibuat dari literatur untuk konsep program 

desa tematik dan mengevaluasi program desa tematik. Pendekatan 

kualitatif pada dasarnya adalah fenomena dimana subjek penelitian 

mengalami perilaku, persepsi, motif,  dan lain-lain, dalam kontek alam 

yang khusus atau dalam berbagai cara, atau bentuk kata-kata dan bahasa. 

semuanya dengan menjelaskannya (Moleong, 2015). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan model interaktif untuk 

menganalisis data melalui proses pengumpulan  dan penyajian data. Jika 

data yang dikirimkan tidak dapat diidentifikasi dengan jelas, jika 

ditemukan penyimpangan, pengecekan akan mengurangi data tersebut. 

Pada titik ini, peneliti sudah mulai memberi makna serta 

menginterpretasikan data yang diterimanya, karena data terus menerus 

direduksi selama pengumpulan data dilakukan analisis dan validasi data 

(Kuncoro, 2013). 

G. Kerangka Pemikiran 

Program desa tematik yang potensi desa bisa dikembangkan. 

Dimana desa tematik di Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu 
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pendorong ekonomi ikon utama di Kabupaten Pamekasan. Meskipun 

mempunyai banyak potensi, namun masih terdapat beberapa 

permasalahan dalam mengembangkan suatu potensi ekonomi di 

Kabupaten Pamekasan dan memaksimalkan potensi yang ada di desa-

desa maupun kecamatan. Dimana banyak potensi yang harus digali 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat/desa yang lebih baik. 

Banyak kendala yang dihadapi dalam pengembangan program 

desa tematik dan masih banyak sekali ketidak paham terhadap 

perkembangan suatu ekonomi di desa. Maka diperlukan strategi-strategi 

yang inovatif dan diharapakan meningkatkan suatu perekonomian 

masyarakat/desa dengan menerapkan program desa tematik yang ada di 

Kabupaten Pamekasan. 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
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Penelitian ini mengguna Model CIPP, model ini digunakan untuk 

menyusun evaluasi pelaksanaan program desa tematik di Kabupaten 

Pamekasan Madura Jawa Timur. Langkah-langkah yang harus dilakukan 

menganalisis kontek, input, proses, dan produk (CIPP) yaitu; 

mengindentifikasi aspek evaluasi kontek, evaluasi Input, evaluasi 

proses, dan evaluasi produk memformulasikan dalam model CIPP 

sebagai berikut (Arikunto, 2010); 

1. Evaluasi kontek berupaya memaparkan serta memetakan daerah 

kebutuhan yang belum terpenuhi, populasi, dan sampel yang 

dilayani, tujuan program. Evaluasi kontek bekerja sebagai patokan 

dalam mencari serta menjembatani untuk memenuhi sebuah 

kebutuhan pada aktivitas program sekaligus melihat tujuan manakah 

yang dapat dipenuhi, dan terakhir melihat tujuan yang akan dicapai. 

2. Evaluasi input penilaian masukan terkait dengan sumber, mengatur 

alternatif pengambilan keputusan rencana dan strategi mencapai 

tujuan. Memetakan komponen masukan atau input sebagai berikut: 

pertama Sumber Daya Manusia (SDM); kedua Sarpras; ketiga 

Anggaran Dana (AD) dan keempat peraturan (Putro, 2010). 

3. Evaluasi proses memasuki komponen proses dalam model penilaian 

CIPP berkaitan dengan pengumpulan data terkait rancangan atau 

mekanisme, pelaksanaan program desa tematik bidang ekonomi 

dalam pengambilan keputusan. 

4. Evaluasi produk, puncak evaluasi produk contoh CIPP merupakan 

alat satu utama krusial terhadap akibat suatu program berupa 
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perubahan yang terjadi. Menurut TayibNapis evaluasi produk adalah 

untuk menbantu keputusan selanjutnya baik mengenai hasil yang 

telah dicapai maupun yang belum selama program berjalan. 

Penelitian ini menggunakan evaluasi program desa tematik dengan 

menggunakan model CIPP, model sangat sistematis ketika 

digunakan dalam kegiatana evaluasi dalam suatu program kerja. 

Program desa tematik ada beberapa hal dalam evaluasi yang 

harus dilakukan oleh Pemerintah Daerah khususnya di Kabupaten 

Pamekasan: pertama memberikan fasilitas dana dan birokrasi dalam 

pengembangan program desa tematik; kedua melakukan promosi 

mengenai program desa tematik secara berkala kepada masyarakat baik 

secara internal mau eksternal; ketiga pemberdayaan program desa 

tematik dalam menghentaskan kemiskinan. 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian sebagai 

landasan berfikir dan tuntunan untuk memecahkan permasalahan dalam 

penelitian. Selain itu, teori berfungsi sebagai perspektif atau tolak ukur 

dan sudut pandang untuk memahami dan memaknai setiap gejala dalam 

membangun konsep. Terdapat dua teori yang digunakan, yaitu teori 

legitimasi dan teori partisipasi 

Teori legitimasi merupakan teori yang memfokuskan interaksi 

antara perusahaan dan masyarakat. Teori ini menyatakan bahwa 

organisasi adalah bagian dari masyarakat sehingga harus memperhatikan 

norma-norma sosial dapat membuat perusahaan semakin legitimate. 
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Teori partisipasi salah satu prinsip dalam kaitan dengan 

community based development atau pengembangan masyarakat adalah 

partisipasi (Ife J Tesoriero F, 2008). Partisipasi dalam pengembangan 

komunitas selalu mengoptimalkan partisipasi dengan tujuan semua 

warga ikut terlibat dalam pengambilan keputusan pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi (Muhdar et al., 2014). 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab pertama adalah 

pendahuluan. Bab ini menguraikan penjelasan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, dimana dalam landasan teori menggunakan tiga teori; 

pertama evaluasi program, kedua pengembangan ekonomi lokal, dan 

ketiga ekonomi kerakyatan. Selanjutnya metode penelitian, metode 

pengumpulan data, teknik analisi data dan kerangka pemikiran 

penelitian. 

Bab kedua ini membahas tentang  gambaran umum kabupaten 

pamekasan, sejarah Kabupaten Pamekasa, aspek goegrafi dan demografi 

Kabupaten Pamekasan, dan struktur dan manajemen pemerintah 

Kabupaten Pamekasan.  

Bab ketiga konsep pelaksanaan program desa tematik dan prinsip-

prinsip program desa tematik Kabupaten Pamekasan, terdiri dari 

pelaksanaan program desa tematik, dan jenis kegiatan dan evaluasi 

program ekonomi desa tematik. 
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Bab keempat penelitian ini menyajikan tentang bagaimana evaluasi 

pelaksanaan  program desa tematik. Dalam artian, pada bab ini peneliti 

mengeksplorasi tentang evaluasi pemerintah Kabupaten Pamekasan 

dalam mensukseskan program desa tematik. Selain itu, pada bab ini juga 

akan disajikan teknik-teknik Pemerintah Daerah Kabupaten Pamekasan 

dalam mendukung desa untuk mengikuti program desa tematik yang 

dicanangkan oleh pemerintah Kabupaten Pamekasan. 

Bab kelima adalah penutup ini dikemukakan kesimpulan penelitian, 

yang terkait dengan program desa tematik di Kabupaten Pamekasan. 

Implikasi dan saran yang sesuai dengan hasil yang telah ditemukan oleh 

peneliti terkait program desa tematik yang ada di Kabupaten Pamekasan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab sebelumnya, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan ke dalam beberapa poin sebagai berikut: 

1. Desa tematik di Kabupaten Pamekasan merupakan sebuah konsep sosial 

marketing yang mencoba mengelaborasi keunikan desa masing-masing. 

Desa tematik juga merupakan sebuah strategi politik anggaran yang 

cerdas untuk mengalokasikan penambahan secara signifikan ke desa. 

Tujuan adanya desa tematik adalah menumbuhkan perekonomian desa 

yang ada di Kabupaten Pamekasan sesuai dengan kemampuan desa 

masing-masing, karena setiap desa memiliki potensi ataupun sumber daya 

alam yang berbeda. Dalam menjalankan program desa tematik, 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan menerapkan lima prinsip yakni, 

pemerintah yang melayani dan menjaga kebersihan, kesehatan, ekonomi, 

infrastruktur dan pendidikan. 

2. Evaluasi desa tematik yang dilaukan oleh Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan dilakukan dengan cara evaluasi kontek, evaluasi input, 

evaluasi proses, dan evaluasi produk. Evaluasi kontek dilakukan untuk 

menjembatani kebutuhan dari setiap program yang dilaksanakan desa



130 
 

 
 

tematik. Evaluasi input dilakukan untuk mengatur alternatif pengambilan 

keputusan rencana dan strategi mencapai tujuan. Evaluasi proses 

dilakukan untuk mengkaji sejauh mana pelaksanaan dalam suatu proses 

yang telah berjalan efektif. Evaluasi produk digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menilai hasil dari suatu produk yang berada di desa 

tematik. 

 

B. Implikasi 

Program desa tematik di Kabupate Pamekasan berdampak baik bagi 

perekonomian desa. Dimana tujuan dari program desa tematik ini  

membangun perekonomian dari pinggir artinya dengan adanya program 

tersebut  bisa mensejahterkan masyarakat. 

  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, makan penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi instansi Pemerintah Kabupaten Pamekasan: Program Desa Tematik 

merupakan program yang berpotensi pada sektor ekonomi di tingkat desa, 

oleh sebab itu pemerintah sesegera mungkin menerapkan program 

tersebut secara menyeluruh di semua desa yang ada di Pamekasan, 

mengingat program tersebut belum begitu menyeluruh.  
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2. Bagi Masyarakat: masyarakat yang sudah menerapkan program desa 

tematik untuk dipertahankan. Karena program desa tematik benar-benar 

berpengaruh bagi perekonomian desa baik individu maupun kelompok.
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